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ABSTRAK 

 
Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan karena 
berperan penting dalam membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh. 
Dalam perspektif pendidikan Kristen, pendidikan karakter tidak hanya menekankan aspek 
intelektual, tetapi juga aspek spiritual dan moral yang berlandaskan pada nilai-nilai 
Alkitabiah. Nilai-nilai tersebut bersumber dari ajaran Yesus Kristus, yang menekankan 
kasih, integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Dengan 
demikian, pendidikan karakter Kristen bertujuan membentuk peserta didik yang tidak 
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki iman yang kokoh, etika yang baik, 
serta perilaku sosial yang positif. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 
dengan menganalisis berbagai literatur yang relevan terkait pendidikan karakter dan 
pendidikan Kristen. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter 
Kristen secara konsisten memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan 
kepribadian peserta didik. Faktor-faktor seperti keteladanan guru, lingkungan sekolah 
yang mendukung, keterlibatan keluarga, serta peran gereja sebagai lembaga rohani 
terbukti menjadi penentu keberhasilan pendidikan karakter. Selain itu, pendidikan 
karakter Kristen juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 
kehidupan modern, termasuk isu moral, sosial, dan emosional, dengan landasan iman dan 
nilai Kristiani yang kuat. Pendidikan karakter Kristen bukan hanya sekadar pengajaran 
norma dan aturan, tetapi merupakan proses holistik yang mengintegrasikan iman, moral, 
dan perilaku sosial. Implementasi yang efektif akan menghasilkan generasi Kristen yang 
berkarakter kuat, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya, sehingga 
mampu menjadi teladan dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat. 
 
Kata kunci: Pendidikan karakter, pendidikan Kristen, nilai Kristiani, iman, kepribadian 
peserta didik. 
 
 
 
 

mailto:revaj1398@gmail.com


960 

Repa Julianti Tambunan dkk / International Transformative Education and Humanities Journal, Vol 1 No. 2 - 2025 

 

 International Transformative Education and Humanities Journal, Vol. 1 No. 2 - 2025 

PENDAHULUAN 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi memberikan dampak 
yang luas terhadap kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Kemajuan 
teknologi memungkinkan peserta didik mengakses informasi secara cepat dan luas, 
membuka peluang untuk pengembangan wawasan, kreativitas, dan kemampuan berpikir 
kritis (Robinson, 2019). Teknologi pendidikan seperti e-learning, platform pembelajaran 
daring, dan sumber belajar digital memperluas cara belajar dan interaksi antara guru dan 
siswa. Namun, kemajuan tersebut juga menghadirkan tantangan moral yang signifikan. 
Fenomena seperti menurunnya sopan santun, meningkatnya individualisme, dan 
melemahnya nilai-nilai spiritual menjadi isu serius yang harus diperhatikan dalam konteks 
pendidikan modern (Lickona, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak dapat 
hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif saja, tetapi juga harus 
menekankan pembentukan karakter dan moral peserta didik. Pendidikan karakter muncul 
sebagai solusi untuk menghadapi tantangan tersebut. Menurut Berkowitz dan Bier 
(2005), pendidikan karakter adalah proses sistematis untuk menanamkan nilai-nilai etika, 
moral, dan sosial yang membimbing perilaku peserta didik. Pendidikan karakter 
membantu peserta didik memiliki pegangan nilai yang kokoh dalam menghadapi 
kompleksitas kehidupan, sekaligus membentuk pribadi yang berperilaku bertanggung 
jawab, jujur, dan peduli terhadap orang lain. Dalam konteks pendidikan Kristen, 
pendidikan karakter memiliki dimensi spiritual yang lebih mendalam karena berlandaskan 
pada nilai-nilai Alkitabiah yang bersumber dari ajaran Yesus Kristus. Nilai-nilai ini 
mencakup kasih, integritas, disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab sosial (Wright, 2010). 
Pendidikan karakter Kristen bukan sekadar transfer pengetahuan moral, tetapi 
merupakan proses holistik yang mencakup pengembangan iman, sikap, dan perilaku 
peserta didik. Melalui pendidikan karakter Kristen, peserta didik diajak untuk meneladani 
sifat Kristus dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Nucci dan Narvaez (2008) yang menyatakan bahwa pendidikan 
moral yang efektif memerlukan pendekatan yang kontekstual, berkelanjutan, dan 
melibatkan pengalaman nyata peserta didik. Keteladanan guru, lingkungan sekolah yang 
mendukung, dan keterlibatan keluarga serta gereja menjadi faktor penentu keberhasilan 
pendidikan karakter Kristen. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai teladan dalam perilaku yang sesuai dengan nilai Kristiani, sehingga peserta didik 
dapat melihat dan meniru praktik moral yang nyata. 
Pendidikan karakter Kristen juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 
tantangan global, termasuk arus informasi yang cepat, pergeseran budaya, dan isu etika 
dalam kehidupan digital. Pendidikan ini menekankan pentingnya membangun kesadaran 
moral, berpikir kritis dalam mengambil keputusan, serta memiliki tanggung jawab sosial 
yang tinggi (Lickona, 2014). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi individu 
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki iman yang kokoh dan perilaku yang 
mencerminkan kasih Kristus dalam setiap tindakan. Pendidikan karakter Kristen yang 
diterapkan secara konsisten mampu membentuk generasi yang berintegritas, peduli 
terhadap sesama, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Secara praktis, 
implementasi pendidikan karakter Kristen dapat dilakukan melalui berbagai strategi, 
termasuk pembelajaran berbasis proyek, diskusi nilai, kegiatan sosial, dan praktik ibadah 
yang melibatkan peserta didik secara aktif. Penguatan nilai Kristiani dalam kurikulum, 
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evaluasi perilaku, serta pemberian penghargaan atas sikap moral yang positif juga 
menjadi bagian dari strategi pendidikan karakter yang efektif. Penelitian oleh Benson et 
al. (2003) menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pengalaman 
nyata sehari-hari cenderung lebih berhasil dalam membentuk perilaku moral peserta 
didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter Kristen bukan hanya menjadi pelengkap dalam 
pendidikan formal, tetapi menjadi landasan utama dalam membentuk kepribadian 
peserta didik secara utuh. Pendidikan karakter Kristen memiliki peran strategis dalam 
dunia pendidikan modern. Pendidikan ini membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan intelektual sekaligus moral dan spiritual, mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan kehidupan di era globalisasi. Penerapan pendidikan karakter 
Kristen yang konsisten melalui keteladanan guru, lingkungan sekolah, dukungan keluarga, 
dan keterlibatan gereja akan menghasilkan generasi Kristen yang beriman, bertanggung 
jawab, jujur, dan peduli sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter Kristen 
merupakan investasi jangka panjang yang krusial bagi pembentukan masyarakat yang 
beradab dan bermoral. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep, nilai, dan 
peran pendidikan karakter Kristen dalam membentuk kepribadian peserta didik. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelaah fenomena secara deskriptif dan 
konseptual, sehingga dapat menangkap makna, prinsip, serta hubungan antar konsep 
yang ada dalam literatur tanpa melakukan eksperimen atau pengumpulan data lapangan. 
Fokus penelitian ini adalah analisis teoretis dan konseptual, sehingga studi kepustakaan 
menjadi metode yang paling tepat untuk mengeksplorasi berbagai pandangan para ahli, 
teori pendidikan karakter, serta prinsip-prinsip pendidikan Kristen yang berlandaskan 
ajaran Alkitab. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti mengintegrasikan berbagai 
sumber ilmiah, baik dari buku teks, jurnal akademik, maupun dokumen resmi yang 
relevan, sehingga pembahasan dapat lebih komprehensif dan sistematis. 
Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari buku-buku utama yang membahas pendidikan karakter dan 
pendidikan Kristen secara mendalam. Sumber-sumber ini mencakup karya tokoh 
pendidikan Kristen dan ahli pendidikan karakter yang menjelaskan prinsip-prinsip, tujuan, 
serta strategi implementasi pendidikan karakter dalam konteks keagamaan. Buku-buku 
tersebut menjadi acuan utama dalam memahami kerangka konseptual pendidikan 
karakter Kristen dan memberikan dasar teoritis yang kuat untuk analisis lebih lanjut. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, artikel penelitian, 
dokumen kebijakan pendidikan, serta sumber tambahan lainnya yang relevan dengan 
topik penelitian. Data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat temuan dari literatur 
primer, memberikan perspektif kontemporer, dan mendukung argumentasi mengenai 
pentingnya pendidikan karakter Kristen dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui identifikasi 
tema, klasifikasi informasi, serta sintesis hasil kajian literatur. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya menyajikan deskripsi mengenai pendidikan karakter Kristen, 
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tetapi juga mengintegrasikan berbagai pandangan akademik untuk membangun 
pemahaman yang utuh mengenai peran pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 
Kristen. Pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan ini memberikan dasar yang kuat 
bagi pengembangan teori, implementasi praktik pendidikan, serta rekomendasi untuk 
lembaga pendidikan Kristen dalam membentuk peserta didik yang berkarakter, beriman, 
dan bertanggung jawab secara moral, sosial, dan spiritual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Kristen dipahami sebagai proses 
pembentukan kepribadian peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai Alkitabiah dan 
teladan Yesus Kristus. Pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan, tetapi lebih menekankan pada pembentukan sikap, moral, dan spiritual 
peserta didik secara menyeluruh.  Pendidikan karakter Kristen menempatkan iman 
sebagai dasar utama dalam pembentukan karakter. Peserta didik diarahkan untuk 
mengenal kebenaran, menghayati nilai-nilai Kristiani, dan mengimplementasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah 
nilai utama yang secara konsisten ditekankan dalam pendidikan karakter Kristen, antara 
lain kasih, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerendahan hati, ketaatan, dan kepedulian 
terhadap sesama. Nilai kasih menjadi fondasi utama yang menjiwai nilai-nilai karakter 
lainnya. Pendidikan karakter Kristen mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
sikap saling mengasihi, menghormati, dan melayani sesama tanpa membedakan latar 
belakang. 
 
Peran Guru dalam Implementasi Pendidikan Karakter Kristen 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan pendidikan karakter Kristen. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani. Keteladanan guru 
dalam sikap, perkataan, dan tindakan terbukti menjadi faktor utama yang memengaruhi 
internalisasi nilai karakter pada peserta didik. Guru yang konsisten menerapkan nilai 
karakter Kristen dalam kehidupan sehari-hari mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter Kristen tidak dapat berjalan secara optimal tanpa dukungan 
lingkungan yang kondusif. Sekolah berperan sebagai tempat pembelajaran formal, 
keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama, serta gereja sebagai 
lembaga yang memperkuat pendidikan iman dan moral. Sinergi antara sekolah, keluarga, 
dan gereja terbukti sangat penting dalam menanamkan dan mempertahankan nilai-nilai 
karakter Kristen pada peserta didik. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
Kristen memberikan dampak positif terhadap perkembangan kepribadian peserta didik. 
Peserta didik yang memperoleh pendidikan karakter Kristen secara konsisten 
menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab, disiplin, jujur, serta memiliki 
kepedulian sosial yang tinggi. Selain itu, pendidikan karakter Kristen juga berkontribusi 
dalam memperkuat iman peserta didik dan membantu mereka menghadapi tantangan 
moral di era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung pendidikan 
karakter Kristen meliputi komitmen guru, kurikulum yang terintegrasi dengan nilai 
Kristiani, serta dukungan keluarga dan gereja. Sementara itu, faktor penghambat yang 
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ditemukan antara lain kurangnya keteladanan, minimnya pemahaman guru tentang 
pendidikan karakter, serta pengaruh negatif lingkungan sosial dan media. 
 
Pendidikan Karakter Kristen sebagai Pendekatan Holistik 
Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter Kristen dapat dipahami sebagai 
pendekatan pendidikan yang bersifat holistik, yang mencakup pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik. Pendekatan holistik ini menekankan bahwa 
pendidikan tidak hanya sebatas penyampaian pengetahuan akademik, tetapi juga harus 
memperhatikan pembentukan sikap, nilai, dan perilaku peserta didik sehingga selaras 
dengan ajaran Kristiani. Pendidikan karakter Kristen bertujuan membentuk peserta didik 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kematangan moral, 
empati, dan keteguhan iman yang menjadi landasan dalam setiap keputusan dan tindakan 
mereka. Dengan demikian, pendidikan karakter Kristen mengintegrasikan dimensi 
akademik dan spiritual secara simultan, sehingga peserta didik dapat berkembang secara 
seimbang antara kemampuan berpikir kritis, pengelolaan emosi, dan penerapan nilai-nilai 
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan karakter Kristen menekankan 
pentingnya teladan dalam proses pendidikan. Guru, sebagai agen pendidikan, tidak hanya 
berperan menyampaikan materi, tetapi juga menunjukkan perilaku yang mencerminkan 
integritas, kejujuran, kasih, dan tanggung jawab sosial. Keteladanan guru ini menjadi salah 
satu sarana paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani karena peserta didik 
belajar melalui observasi dan imitasi perilaku guru dalam situasi nyata. Lingkungan 
sekolah yang mendukung, termasuk kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah yang 
menekankan nilai-nilai moral, juga berperan penting dalam memperkuat pendidikan 
karakter. Dengan demikian, pendidikan karakter Kristen bukan sekadar teori, tetapi 
merupakan praktik yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
Pendidikan karakter Kristen juga memiliki fungsi strategis dalam menyiapkan peserta 
didik menghadapi tantangan kehidupan modern. Era globalisasi dan kemajuan teknologi 
membawa arus informasi yang cepat, budaya konsumtif, dan pengaruh nilai-nilai 
hedonistik yang dapat mengikis moral dan spiritual peserta didik. Melalui pendidikan 
karakter Kristen, peserta didik dibekali kemampuan untuk menilai situasi secara kritis, 
membuat keputusan yang etis, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral 
Kristiani. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa tujuan utama pendidikan Kristen 
adalah membentuk manusia seutuhnya, yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga mampu hidup sesuai dengan kehendak Tuhan dan berperan positif dalam 
masyarakat. Pendidikan karakter Kristen juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial 
dan kepedulian terhadap sesama, sehingga peserta didik tidak hanya berfokus pada 
kepentingan pribadi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan komunitas di sekitarnya. 
Dengan demikian, pendidikan karakter Kristen berfungsi sebagai fondasi utama dalam 
membangun kepribadian peserta didik yang utuh, beriman, dan bermoral. Melalui 
pendekatan holistik yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan spiritual, pendidikan 
karakter Kristen membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan emosional, dan integritas moral yang kokoh. Implementasi pendidikan 
karakter Kristen yang konsisten melalui keteladanan guru, lingkungan sekolah yang 
mendukung, dan keterlibatan keluarga serta gereja akan menghasilkan generasi Kristen 
yang mampu menghadapi tantangan zaman, hidup sesuai dengan nilai-nilai Kristiani, dan 
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memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter 
Kristen tidak hanya menjadi aspek tambahan dalam pendidikan formal, tetapi menjadi 
landasan utama dalam membentuk manusia seutuhnya yang cerdas, beriman, dan 
berkarakter kuat. 
 
Integrasi Nilai-Nilai Alkitabiah dalam Proses Pembelajaran 
Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 
Kristen sangat bergantung pada sejauh mana nilai-nilai Alkitabiah diintegrasikan ke dalam 
seluruh proses pembelajaran. Pendidikan karakter Kristen tidak hanya menekankan 
pemahaman teoritis mengenai nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, tanggung jawab, 
kerendahan hati, dan kepedulian sosial, tetapi juga menekankan pentingnya internalisasi 
nilai-nilai tersebut melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Nilai-nilai 
ini harus menjadi bagian dari budaya sekolah yang konsisten, sehingga peserta didik dapat 
meresapi dan mengaplikasikan prinsip-prinsip Kristiani dalam tindakan dan keputusan 
mereka. Salah satu strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai karakter Kristen 
adalah melalui diskusi reflektif, di mana peserta didik diberi kesempatan untuk 
merenungkan pengalaman pribadi dan menilai tindakan mereka berdasarkan perspektif 
iman. Diskusi ini tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
tetapi juga membangun kesadaran moral dan empati, yang menjadi inti dari pendidikan 
karakter. Selain itu, pembiasaan sikap positif seperti saling menghormati, bekerja sama, 
dan membantu sesama dapat diterapkan secara rutin dalam kegiatan sekolah, sehingga 
peserta didik mengalami nilai-nilai Kristiani dalam konteks yang nyata dan relevan. 
Pemberian contoh konkret dalam interaksi sehari-hari juga menjadi strategi penting 
untuk memperkuat pendidikan karakter. Misalnya, dalam kegiatan kelompok, guru dapat 
menunjukkan keadilan dalam pembagian tugas, kesabaran saat membimbing peserta 
didik, serta kemampuan mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Dengan 
cara ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai karakter secara kognitif, tetapi 
juga menghayatinya secara emosional dan spiritual, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi 
bagian dari identitas dan perilaku mereka. Integrasi nilai karakter secara menyeluruh ini 
sejalan dengan prinsip pendidikan Kristen yang menekankan pembentukan manusia 
seutuhnya, yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga matang secara moral dan 
spiritual, mampu menghadapi tantangan hidup, dan berperan positif dalam masyarakat. 
 
Peran Keteladanan Guru dalam Pembentukan Karakter 
Hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa keteladanan guru merupakan faktor 
kunci dalam pendidikan karakter Kristen. Guru berperan sebagai figur sentral yang 
menjadi contoh nyata bagi peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani. 
Keteladanan guru mencakup berbagai aspek, termasuk sikap, cara berbicara, 
pengambilan keputusan, serta cara memperlakukan peserta didik dan rekan kerja. Ketika 
guru menunjukkan konsistensi antara ajaran dan tindakan, peserta didik cenderung lebih 
mudah meneladani nilai-nilai yang diajarkan. Misalnya, seorang guru yang mengajarkan 
pentingnya kejujuran sekaligus menunjukkan perilaku jujur dalam interaksi sehari-hari 
akan membuat peserta didik lebih memahami dan menginternalisasi nilai tersebut. 
Sebaliknya, ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan guru dapat melemahkan 
proses internalisasi nilai karakter pada peserta didik, bahkan dapat menimbulkan sikap 
skeptis atau apatis terhadap nilai-nilai yang diajarkan. 
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Keteladanan guru tidak hanya berdampak pada internalisasi nilai-nilai moral, tetapi juga 
membentuk iklim sekolah yang mendukung pendidikan karakter. Lingkungan sekolah 
yang kondusif, di mana guru dan staf menunjukkan perilaku etis dan penuh kasih, 
menciptakan suasana di mana peserta didik merasa aman untuk mengekspresikan diri, 
belajar dari kesalahan, dan mengembangkan kemampuan sosial-emosional mereka. 
Keteladanan ini juga mencakup pengelolaan konflik dengan cara yang adil, komunikasi 
yang terbuka, dan penghargaan terhadap prestasi serta usaha peserta didik. Dengan 
demikian, keteladanan guru berfungsi sebagai jembatan antara teori nilai Kristiani dan 
praktik nyata dalam kehidupan sekolah, sehingga pendidikan karakter tidak berhenti pada 
tingkat konsep, tetapi terealisasi dalam tindakan sehari-hari. Selain itu, penelitian 
menunjukkan bahwa peran guru sebagai teladan juga harus disertai pendekatan 
pedagogik yang reflektif dan partisipatif. Guru perlu mengajak peserta didik berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran nilai, misalnya melalui proyek layanan masyarakat, 
kegiatan kelompok yang menekankan kerja sama dan empati, serta refleksi pribadi 
tentang pengalaman moral. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya belajar dari 
contoh guru, tetapi juga mengalami langsung penerapan nilai-nilai Kristiani dalam konteks 
nyata. Interaksi yang berkesinambungan antara keteladanan guru, pengalaman peserta 
didik, dan kegiatan sekolah yang mendukung pendidikan karakter akan memperkuat 
pembentukan kepribadian yang utuh, beriman, dan bermoral. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 
karakter Kristen bergantung pada dua hal utama: integrasi nilai-nilai Alkitabiah dalam 
seluruh aspek pembelajaran dan keteladanan guru sebagai figur moral. Strategi 
pembelajaran yang menekankan diskusi reflektif, pembiasaan sikap positif, pengalaman 
nyata, dan penguatan nilai melalui interaksi sehari-hari dapat memastikan bahwa peserta 
didik tidak hanya memahami nilai-nilai Kristiani secara intelektual, tetapi juga 
menghayatinya secara emosional dan spiritual. Keteladanan guru menjadi faktor penguat 
yang menghubungkan teori dan praktik, menciptakan iklim sekolah yang mendukung 
internalisasi nilai, dan membentuk peserta didik menjadi individu yang utuh: cerdas 
secara intelektual, matang secara moral, dan teguh secara spiritual. Dengan penerapan 
yang konsisten, pendidikan karakter Kristen mampu membentuk generasi yang beriman, 
bertanggung jawab, peduli sosial, dan siap menghadapi tantangan kehidupan modern 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 
 
Sinergi Sekolah, Keluarga, dan Gereja 
Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Kristen tidak 
dapat berjalan secara optimal jika hanya dilakukan oleh sekolah. Keluarga dan gereja 
memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai karakter yang telah 
ditanamkan di sekolah. Keluarga berfungsi sebagai lingkungan pertama dan utama dalam 
pembentukan karakter anak. Nilai-nilai Kristiani yang diajarkan di sekolah perlu didukung 
dan dipraktikkan dalam kehidupan keluarga. Sementara itu, gereja berperan dalam 
memperdalam pemahaman iman dan membina kehidupan rohani peserta didik melalui 
kegiatan keagamaan. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan gereja menciptakan 
lingkungan pendidikan yang konsisten dan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai karakter 
Kristen dapat tertanam secara kuat dalam diri peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter Kristen memberikan dampak positif terhadap perilaku dan 
sikap peserta didik. Peserta didik yang mendapatkan pendidikan karakter Kristen secara 
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konsisten cenderung menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta 
kepedulian terhadap sesama. Dampak ini tidak hanya terlihat di lingkungan sekolah, 
tetapi juga dalam kehidupan sosial peserta didik di luar sekolah. Pendidikan karakter 
Kristen membantu peserta didik mengembangkan kepekaan moral dan kemampuan 
mengambil keputusan yang bertanggung jawab di tengah berbagai tantangan moral yang 
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah pengaruh lingkungan sosial dan media yang 
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani. Selain itu, keterbatasan pemahaman 
dan komitmen pendidik juga dapat menghambat pelaksanaan pendidikan karakter 
Kristen secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompetensi dan kesadaran pendidik dalam menerapkan pendidikan 
karakter Kristen. Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Kristiani 
serta pelatihan bagi guru menjadi langkah strategis dalam mengatasi tantangan tersebut. 
Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Kristen memiliki 
relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan modern. Di tengah arus globalisasi dan 
perubahan sosial yang cepat, pendidikan karakter Kristen berperan sebagai penyeimbang 
yang memberikan arah moral dan spiritual bagi peserta didik. Dengan demikian, 
pendidikan karakter Kristen tidak hanya relevan bagi lembaga pendidikan Kristen, tetapi 
juga dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan karakter bangsa secara 
keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter Kristen merupakan unsur yang sangat penting dalam sistem 
pendidikan Kristen dan memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian serta 
iman peserta didik. Pendidikan karakter Kristen tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
akademik, tetapi lebih menekankan pada pembentukan sikap, moral, dan spiritual yang 
berlandaskan pada nilai-nilai Alkitab dan teladan Yesus Kristus. Pendidikan karakter 
Kristen dipahami sebagai proses pembelajaran yang bersifat holistik, mencakup 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik secara seimbang. 
Melalui pendidikan ini, peserta didik diarahkan untuk mengenal, memahami, dan 
menghayati nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 
kerendahan hati, ketaatan, serta kepedulian terhadap sesama, kemudian 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keberhasilan pendidikan karakter Kristen sangat dipengaruhi oleh keteladanan 
guru sebagai pendidik dan pembimbing. Guru Kristen tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan hidup yang mencerminkan nilai-nilai 
Kristiani. Konsistensi antara ajaran dan tindakan guru menjadi faktor utama dalam proses 
internalisasi nilai karakter pada peserta didik. Selain peran guru, sinergi antara sekolah, 
keluarga, dan gereja juga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan 
karakter Kristen. Sekolah berfungsi sebagai lingkungan pendidikan formal yang 
menanamkan nilai karakter melalui proses pembelajaran, keluarga berperan sebagai 
lingkungan pertama dalam pembentukan karakter anak, sedangkan gereja memperkuat 
pendidikan iman dan moral melalui pembinaan rohani. Kerja sama yang harmonis antara 
ketiga pihak tersebut menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 
pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. Pendidikan karakter Kristen 
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terbukti memberikan dampak positif terhadap perkembangan kepribadian peserta didik, 
baik dalam sikap maupun perilaku. Peserta didik yang mendapatkan pendidikan karakter 
Kristen secara konsisten menunjukkan peningkatan dalam sikap disiplin, tanggung jawab, 
kejujuran, serta kepedulian sosial. Selain itu, pendidikan karakter Kristen juga 
berkontribusi dalam memperkuat iman peserta didik dan membekali mereka dengan nilai 
moral yang kuat untuk menghadapi tantangan kehidupan di era modern. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 

Adipati, Y. (2023). Homiletika fenomenologis: Pewartaan Firman Tuhan dalam keseharian 

umat. Missio Ecclesiae, 12(2), 97–110. 

 

Berkowitz, M. W., & Bier, M. C. (2005). What works in character education: A research-

driven guide for educators. Character Education Partnership. 

 

Benson, P. L., Scales, P. C., & Roehlkepartain, E. C. (2003). Positive youth development: 

Theory, research, and applications. Springer. 

 

Gunarsa, S. D. (2012). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia. 

 

Homrighausen, E. G., & Enklaar, I. H. (2011). Pendidikan Agama Kristen. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia. 

 

Lickona, T. (2014). Educating for character: How our schools can teach respect and 

responsibility (Rev. ed.). Bantam Books. 

 

Nucci, L., & Narvaez, D. (Eds.). (2008). Handbook of moral and character education. 

Routledge. 

 

Robinson, K. (2019). Creative schools: The grassroots revolution that’s transforming 

education. Viking. 

 

Prihanto. (2022). Profesionalisme guru Pendidikan Agama Kristen dalam peningkatan 

mutu pembelajaran. Eulogia Journal. 

 

Sidjabat, B. S. (2017). Mengajar Secara Profesional. Bandung: Kalam Hidup. 

 

Wright, T. (2010). Educating for Christian character. Eerdmans. 

 

Wowor, V. (n.d.). Integritas guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter 

siswa. ResearchGate. 

 

 

 

 


